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Penelitian ini bertujuan untuk kecenderungan Permintaan Produk Meja 
Televisi Pada PT. Art Furniture Boyolali selama satu tahun yaitu pada bulan 
Januari 2008 sampai Desember 2008, serta untuk mengetahui peramalan 
permintaan produk meja televisi pada bulan Januari 2009. Perusahaan PT. Art 
Furniture bergerak dibidang industri mebel, perusahaan tersebut hanya 
memproduksi sesuai dengan pesanan, sehingga perusahaan hanya melakukan 
proses produksi sesuai jumlah yang diminta oleh para konsumen, jika terjadi 
kelebihan dalam produksi maka kelebihannya itu akan disimpan dalam stock, hal 
ini bertujuan untuk memenuhi permintaan konsumen yang sifatnya mendadak. 
Penelitian dilakukan dengan cara magang selama 1,5 bulan di PT. Art 
Furniture Boyolali. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder yang diperoleh langsung dari PT. Art Furniture. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara secara langsung, riset kepustakaan, dan 
observasi atau mengamati secara langsung proses produksi. 
Untuk mengetahui permintaan konsumen pada periode yang akan 
datang dilakukan peramalan dengan menggunakan metode Moving Average dan 
metode Exponential Smoothing serta mengetahui tingkat kesalahan peramalan 
dengan mean square error dan mean absolute error. Penulis memilih metode 
Moving Average dan metode Exponential Smoothing karena datanya bersifat acak 
atau random. Data permintaan yang dianalisis adalah data pada bulan Januari 
2008 sampai bulan Januari 2009. Data tersebut dianalisis menggunakan metode 
Moving Average 3 bulan dan 5 bulan, dan metode Exponential Smoothing dengan    
α 0.1, α 0.5, dan α 0.9. 
Dari hasil penghitungan yang dilakukan, yaitu peramalan menggunakan 
metode moving average 3 bulanan didapatkan ramalan pada bulan Januari 2009 
sebanyak 92 buah meja televisi dengan kesalahan peramalan atau MSE sebanyak 
39.67. Berdasarkan temuan tersebut maka perusahaan lebih baik menggunakan 
metode Moving Average 3 bulan karena mempunyai tingkat kesalahan yang lebih 













A. Latar Belakang Masalah 
 Sebuah perusahaan didirikan mempunyai tujuan untuk menghasilkan 
barang dan jasa yang menjadi kebutuhan konsumen dan sekaligus untuk 
mendapatkan keuntungan dari usaha tersebut. Selain untuk mendapatkan 
keuntungan juga bertujuan untuk membantu pemerintah dalam mengurangi angka 
pengangguran dengan membuka lapangan pekerjaan serta bertujuan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan hidup perusahaan di masa 
yang akan datang. Untuk mewujudkan itu semua, pimpinan perusahaan harus 
menetapkan suatu kebijakan yang tepat dalam mengelola perusahaan.  
 Keputusan yang diambil seorang manajer akan mempengaruhi suatu 
perusahaan di masa yang akan datang. Untuk mengetahui berapa permintaan 
periode berikutnya dan berapa jumlah produksi yang harus dikerjakan oleh suatu 
perusahaan maka seorang manajer harus dapat meramalkan permintaan atas 
produk yang dihasilkannya untuk periode berikutnya. Dalam mengambil 
keputusan, para manajer selalu berusaha membuat estimasi yang baik, itu 
merupakan tujuan utama dari peramal. estimasi yang baik tentang apa yang terjadi 
di masa yang akan datang. Perencanaan yang efektif baik untuk jangka panjang 
maupun pendek bergantung pada peramalan permintaan untuk produk 
perusahaan tersebut. (Render & Heizer, 2007 : 136) 
 Pada era globalisasi saat ini pembangunan nasional menghadapi tantangan 
yang sangat sulit, karena perusahaan-perusahaan swasta dituntut untuk mampu 
meningkatkan persaingan yang ketat dengan perusahaan-perusahaan yang lain. 
Dengan munculnya teknologi-teknologi yang baru disiplin ilmu berkembang sangat 
cepat menambah persaingan diberbagai bidang dan perdagangan internasional 
dibidang industri pun juga meningkat. Faktor tersebut mengakibatkan persaingan 
perusahaan industri baik di dalam maupun di luar negeri sangat ketat. 
Persaingan yang terjadi diantaranya adalah persaingan yang berkaitan 
dengan kualitas produk yang dihasilkan perusahaan, kemampuan perusahaan 
didalam memenuhi paermintaan konsumen, serta kemampuan persaingan harga 
produk perusahaan. Hal tersebut mengharuskan setiap perusahaan harus memiliki 
manajemen yang baik agar mampu bersaing dengan perusahaan yang lain. Salah 
satu cara perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain adalah dengan cara 
meningkatkan kualitas produk dan meningkatkan volume permintaan terhadap 
hasil produk perusahaan. 
 Biasanya permintaan produk perusahaan dipengaruhi oleh adanya 
pemasaran dan distributor. Karena dengan adanya pemasaran dan distributor 
maka produk dapat sampai kepada konsumen, sehingga diketahui tingkat 
permintaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan perusahaan, serta 
diketahui apakah ada peningkatan atau penurunan permintaan terhadap produk 
perusahaan. Untuk menentukan besarnya permintaan yang dapat menunjukkan 
peningkatan atau penurunan permintaan tersebut, maka diperlukan peramalan 
permintaan untuk masa yang akan datang dengan melihat data permintaan produk 
dari yang lalu. Peramalan permintaan merupakan tingkat permintaan produk-
produk yang diharapkan akan terealisir untuk jangka waktu tertentu pada masa 
yang akan datang. (Arman Hakim Nasution, 2003: 26 ). 
  Menurut (Pontas Pardede, 2005 : 24)Peramalan yaitu perhitungan yang 
obyektif dan dengan menggunakan data-data  masa lalu, untuk menentukan 
sesuatu di masa yang akan datang. Pola-pola umum yang terjadi pada masa lalu 
tersebut akan dimanfaatkan sebagai salah satu masukan dalam pembuatan model 
keputusan yang diambil pihak manajemen untuk menentukan berapa permintaan 
produk yang akan datang. Sehingga pihak perusahaan dapat memproduksi barang 
atau jasa sesuai dengan permintaan yang telah ditentukan. 
 RAKABU FURNITURE merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang mebel yang pemasaran produknya sudah masuk ke pasar dalam dan luar 
negeri telah beroperasi selama berpuluh-puluh tahun semenjak didirikan. Untuk 
memenuhi kebutuhan pasar maka perusahaan harus mengetahui berapa 
peramalan yang akan datang sehingga perusahaan dapat memproduksi barang 
dengan permintaan yang telah diramalkan. Peramalan permintaan dapat 
membantu perusahaan dalam meminimalkan biaya dalam dalam memproduksi 
barang atau jasa yang dihasilkan, karena dengan mengetahui berapa permintaan 
pada periode berikutnya maka perusahaan dapat memproduksi barang atau jasa 
secara tidak berlebih-lebihan. Atas dasar latar belakang tersebut, maka penulis 
mengambil tema “ Peramalan Permintaan Produk Meja Televisi Pada PT. ART 
FURNITURE di Boyolali “. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang belakang diatas, maka masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Berapakah ramalan permintaan produk meja televisi pada PT. Art Furniture 
pada bulan Januari 2009 dengan menggunakan metode single moving 
average dan exponential smoothing ? 
2. Metode manakah yang paling efektif untuk meramalkan permintaan 
produksi meja televisi ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui peramalan permintaan produk meja televise pada 
perusahaan PT. Art Furniture agar dicapai produksi yang tidak berlebihan. 
2. Untuk mengetahui metode yang paling efektif guna meramalkan permintaan 
produk meja televisi pada PT. Art Furniture. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
     Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain: 
     1. Bagi Penulis 
  Agar dapat menerapkan teori-teori yang didapat dibangku kuliah didunia 
kerja yang sesungguhnya dan juga dapat menambah wawasan keilmuwan 
dibidang peramalan produk. 
     2. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan pada pihak 
manajemen Rakabu Furniture. 
     3. Bagi Pembaca 
Sebagai masukan dalam melakukan penelitian dibidang yang sama.  
 
E. KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
   
DATA HISRORIS 
Data Permintaan Produk 
METODE PARTAMALAN 
Single Moving Average 3 






Dari kerangka pemikiran di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :  
 Untuk meramalkan permintaan produk periode yang berikutnya maka 
diperlikan data permintaan produk dari periode yang sebelumnya. Selanjutnya 
dengan data tersebut, maka dapat diolah dengan menggunakan beberapa periode 
yang telah dipilih dan langkah berikutnya menghitung nilai errornya sehingga 
diketahui berapa tingkat kesalahan dari menggunakan metode peramalan tersebut. 
Dan bila sudah diketahui berapa tingkat kesalahan dari menggunakan metode 
tersebut maka dapat diambil keputusan metode manakah yang sesuai untuk 
meramalkan periode yang berikutnya. 
 
F. METODE PENELITIAN  
     1. Obyek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di RAKABU FURNITURE yang berlokasi di 
Jl.A.Yani No.331,Tirtoyoso,Surakarta. Obyek yang diteliti tentang 
peramalan yang akan datang sehingga perusahaan dapat memproduksi 
barang dengan permintaan yang telah diramalkan dengan menggunakan 
metode Peramalan.  
 
     2. Sumber Data  
         a. Data Primer 
Penelitian permintaan produk meja televisi dengan menggunakan 
metode Single Moving Average 3 Bulanan dan metode Single Exponential 
Smoothing. Metode tersebut digunakan untuk membandingkan ramalan 
pada periode berikutnya dan membandingkan tingkat kesalahan (forecast 
error) yang lebih baik, untuk menentukan metode mana yang cocok guna 
menentukan permintaan untuk periode berikutnya yaitu dengan 
menggunakan: 
1. Metode Single Moving Average 3 Bulanan : 
Rumus : 
St + 1=    
 
                   Keterangan :  
St  : Forecast untuk periode t + 1 
                          Xt  : Data periode t 
                          n  : Jangka waktu Moving Average 
2. Metode Single Moving Average 5 bulanan : 
Rumus : 
St + 1=    
Keterangan : 
St + 1  : Forecast untuk period ke t+1. 
Xt  : Data pada periode t. 
     n  : Jangka waktu Moving averages. 
3. Metode Exponential Smoothing : 
Rumus : 
 St + 1 = αXt + (1 – α)St 
        Keterangan :  
 St + 1  : Forecast periode t + 1 
                    St  : Forecast periode t 
                     Xt  : Realisasi permintaan pada periode t 
                    α                : alpha besarnya antara 0-1 
               ( Nilai α yang digunakan adalah 0,1 : 0,5 : 0,9 ) 
                   Keterangan : 
                              α = 0,10 artinya bahwa alpha tersebut mewakili data lama diberi bobot 
yang lebih kecil. 
                   α = 0,50 artinya bahwa alpha tersebut mewakili data terbaru maupun 
data lama diberi bobot yang sama. 
                   α = 0,90 artinya bahwa alpha tersebut mewakili data terbaru mewakili 
bobot yang lebih besar. 
 
          Dalam mengukur tingkat kesalahan ( Error ) biasanya digunakan               
Mean Absolute Error ( rata-rata nilai absolute ) dan Mean Squared Error ( 
rata-rata dari kesalahan forecast dikuadratkan ). Rumus dalam mengukur 
tingkat kesalahan adalah : 
               1. Mean Absolute Error :  
  
              ∑ ( Xt – St ) 
                   n 
 
              2. Mean Squared Error : 
   
              ∑ ( Xt – St )2 
                                 n 
               Keterangan :   
Xt  : Data pada periode t 
             St  : Forecast pada periode t 
             n    : Jumlah periode  
         b. Data Sekunder  
·  Riset kepustakaan dari penelitian-penelitian sebelumnya.  
· Literatur yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.   
· Studi Kepustakaan yaitu dengan mempelajari buku-buku yang berkaitan 
dengan penelitian tentang Peramalan penjualan.  
· Struktur Organisasi dan Sejarah Perusahaan. 
 
  
     3. Teknik Pengumpulan Data  
          a. Wawancara  
             Mengambil data dengan bertanya secara langsung dengan pihak 
perusahaan.  
          b. Observasi  
              Mengamati secara langsung obyek yang diteliti di lokasi penelitian 
sehingga dapat mengetahui langsung obyek penelitian.  
          c. Analisa Dokumen  
              Menganalisa dan mengolah data-data yang diberikan oleh pihak 
perusahaan agar sesuai dengan metode yang diteliti.  
 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam analisi ini diterapkan metode peramalan pada perusahaan 
RAKABU FURNITURE. Peramalan pada dasarnya merupakan metode untuk 
menentukan permintaan yang akan datang sehingga perusahaan dapat 
memproduksi barang sesuai dengan permintaan yang telah diramalkan.  






 TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Pengertian Peramalan 
Peramalan sangat penting sekali, karena merupakan landasan kerja 
bagi perusahaan yang memiliki proses produksi secara terus-menerus 
maupun yang memiliki proses produksi terputus-putus. Peramalan untuk 
perusahaan yang mempunyai proses produksi terus-menerus adalah 
merupakan kegiatan program kerja. Peramalan untuk perusahaan yang 
mempunyai proses produksi terputus-putus tidak dipergunakan secara 
langsung hal ini disebabkan produk tersebut tergantung dari pesanan. 
Ada beberapa pendapat para ahli menganai peramalan, yaitu : 
1. Peramalan yaitu perhitungan yang obyektif dan dengan menggunakan 
data-data  masa lalu, untuk menentukan sesuatu di masa yang akan 
datang. ( Pontas Pardede, 2005 : 24 )  
2.  Peramalan adalah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan 
dimasa datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, 
kualitas, waktu, dan lokasi yang dibutuhan dalam rangka memenuhi 
permintaan barang ataupun jasa. ( Arman Hakim Nasution, 2003 : 25 ) 
3. Peramalan merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha 
memperkirakan penjualan dan penggunaan produk sehingga produk-
produk itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat.( Menurut Vincent, 
2005 : 71)  
4. Peramalan adalah memprakirakan sesuatu yang akan terjadi. (Subagyo,  
2000 : 117) 
5. Peramalan ( Forecasting) adalah seni dan ilmu untuk memprakirakan 
kejadian di masa depan. (Render & Heizer, 2005 : 136)  
 
B. Tujuan Peramalan  
Tujuan peramalan adalah untuk meramalkan permintaan dari item-item 
independent demand di masa yang akan datang. (Menurut Vincent, 2005 : 
75)  
 
C. Tipe Peramalan 
Tipe peramalan terdiri dari tiga macam, yaitu : 
1. Peramalan Tehnologi ( Technological Forecast ) memperhatikan 
tingkat kemajuan tehnologi yang dapat meluncurkan produk baru 
yang menarik, yang membutuhkan pabrik dan peralatan baru. 
2. Peramalan Permintaan ( Demand Forecast ) adalah proyeksi 
permintaan untuk produk baru atau layanan suatu perusahaan. 
3. Peramalan Ekonomi (Economi Forecast) menjelaskan siklus bisnis 
dengan memprediksi tingkat inflasi, ketersediaan uang, dana yang 
dibutuhkan.Peramalan ini disebut juga peramalan penjualan yang 
mengendalikan produksi, kapasitas, serta system penjadwalan dan 
menjadi input bagi perencanaan pemasukan, pamasan, dan sumber 
daya manusia. ( Render & Heizer, 2005 : 136 ) 
 
D. Jenis peramalan 
1. Dilihat dari sifat penyusunannya, peramalan dapat dibedakan atas dua 
macam, yaitru : 
a. Peramalan Yang Bersifat Subyektif  
Peramalan Subyektif lebih menekankan pada keputusan-
keputusan hasil diskusi, pendapatan pribadi seseorang dan 
institusi yang meskipun kelihatan kurang ilmiah tetpi dapat 
memberikan hasil ilmiah yang baik . Peramalan Subyektif  akan 
diwakili oleh  : 
1) Metode Delphi 
Metode Delphi merupakan cara sistematis untuk mendapatkan 
keputusan bersama dari suatu grup yang terdiri dari para ahli dan 
berasal dari disiplin yang berbeda. Metode Delphi ini dipakai 
dal;am peramalan tekhnologi yang sudah digunakan pada 
pengoperasian jangka panjang. 
  
2) Metode Penelitian Dasar 
Metode ini mengumpulkan dan menganalisa fakta secara 
sistematis pada bidang yang berhubungan dengan pemasaran. 
Penelitian dasar sering digunakan dalam merencanakan produk 
baru, system periklanan dan promosi yang tepat. 
b. Peramalan Obyektif 
Peramalan Obyektif merupakan prosedur peramalan yang 
mengikuti aturan-aturan matematis dan statistik dalam 
menunjukkan hubungan antara permintaan dengan satu atau 
lebih varibel yang mempengaruhinya. Peramalan obyektif terdiri 
atas 2 metode : 
1) Metode Instrinsik 
Metode ini membuat peramalan hanya berdasarkan pada 
proyeksi permintaan histeris tanpa mempertimbangkan faktor-
faktor insternal yang mungkin mempengaruhi besarnya 
permintaan. 
2) Metode Ekstrinsik 
Metode ini mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang 
mungkin dapat mempengaruhi besarnya permintaan dimasa 
datang dalam model peramalan. ( Arman Hakim Nasution, 2003 : 
32-33 ) 
2. Dilihat dari jangka waktu peramalan yang disusun, peramalan dibedakan 
atas tiga macam, yaitu : 
a. Peramalan Jangka Panjang. 
  Umumnya 2 sampai 10 tahun. Peramalan ini digunakan untuk 
perencanaan produk dan perencanaan sumber daya. 
b. Perencanaan Jangka Menengah 
 Umumnya 1 sampai 24 bulan. Peramalan ini lebih 
mengkhusus dibandingkan dengan peramalan jangka panjang, 
biasanya digunakan untuk menentukan aliran kas, perencanaan 
produksi, dan penentuan anggaran. 
c. Perencanaan Jangka Pendek 
Umumnya 1 sampai 5 minggu. Peramlan ini digunakan untuk 
mengambil keputusan dalam hal perlu tidaknya lembur, 
penjadwalan kerja, dan lain-lain keputusan kontrol jangka pendek. 
( Arman Hakim Nasution, 2003 : 26 ) 
 
E. Metode Peramalan 
Ada beberapa metode peramalan yang digunakan oleh para ahli dan 
digunakan oleh penulis dalam pembahasan, diantaranya adalah : 
1. Metode Single Moving Average 3 Bulanan : 
Rumus : 
St + 1=    
 
                   Keterangan :  
St  : Forecast untuk periode t + 1 
                          Xt  : Data periode t 
                          n  : Jangka waktu Moving Average 
2. Metode Single Moving Average 5 bulanan : 
Rumus : 
St + 1=    
Keterangan : 
St + 1  : Forecast untuk period ke t+1. 
Xt  : Data pada periode t. 
     n  : Jangka waktu Moving averages. 
3.Metode Exponential Smoothing : 
Rumus : 
 St + 1 = αXt + (1 – α)St 
        Keterangan :  
 St + 1  : Forecast periode t + 1 
                    St  : Forecast periode t 
                     Xt  : Realisasi permintaan pada periode t 
                    α                : alpha besarnya antara 0-1 
               ( Nilai α yang digunakan adalah 0,1 : 0,5 : 0,9 ) 
                   Keterangan : 
                              α = 0,10 artinya bahwa alpha tersebut mewakili data lama diberi bobot 
yang lebih kecil. 
                   α = 0,50 artinya bahwa alpha tersebut mewakili data terbaru maupun 
data lama diberi bobot yang sama. 
                   α = 0,90 artinya bahwa alpha tersebut mewakili data terbaru mewakili 
bobot yang lebih besar. 
 
          Dalam mengukur tingkat kesalahan ( Error ) biasanya digunakan               
Mean Absolute Error ( rata-rata nilai absolute ) dan Mean Squared Error ( 
rata-rata dari kesalahan forecast dikuadratkan ). Rumus dalam mengukur 
tingkat kesalahan adalah : 
 
              1. Mean Absolute Error :  
  
              ∑ ( Xt – St ) 
                   n 
               2. Mean Squared Error : 
   
              ∑ ( Xt – St )2 
                                 n 
               Keterangan :   
Xt  : Data pada periode t 
             St  : Forecast pada periode t 
             n    : Jumlah periode  
 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan 
Permintaan akan suatu produk pada suatu perusahaan merupakan 
resultan dari barbagai faktoryang saling berinteraksi dalam pasar. Faktor-
faktor ini hampir selalu merupakan kekuatan yang berada diluar kendali 
perusahaan. Berbagai faktor tersebut antara lain : 
1. Siklus Bisnis 
Penjualan produk akan dipengaruhi oleh permintaan produk 
tersebut, dan permintaan akan suatu produk dipengaruhi oleh kondisi 
ekonomi yang membentuk siklus bisnis dengan fase-fase inflasi, 
resesi, depresi, dan masa pemulihan. 
2. Siklus Hidup Produk  
Siklus hidup suatu produk biasanya mengikuti suatu pola yang 
mengikuti pola yang biasa disebut kurva s. Kurva s menggambarkan 
besarnya permintaan terhadap waktu, dimana siklus hidup suatu 
produk akan dibagi menjadi fase pengenalan, fase pertumbuhan, 
fase keuntungan dan akhirnya fase penurunan. Untuk menjaga 
kelangsungan usaha, maka perlu dilakukan inovasi produk pada saat 
yang tepat. 
3. Faktor-Faktor Lain 
Beberapa faktor lain yang mempengaruhi permintaan adalah 
reaksi balik dari pesaing, perilaku konsumen yang berubah, dan 
usaha-usaha yang dilakukan sendiri oleh perusahaan seperti 
peningkatan kualitas, pelayanan, anggaran periklanan, dan 
kebijaksanaan pembayaran secara kredit.   ( Arman Hakim Nasution, 












ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan PT. Art Furniture 
1. Sejarah Singkat Berdirinya PT. Art Furniture 
Perusahaan ini berdiri pada tanggal 21 Februari 1998 di Surakarta, yang 
dirilis oleh seorang pengusaha asal Surakarta yang bernama Ir. Joko 
Widodo. Adapun bentuk perusahaan ini milik perseorangan. Proses 
perkembangan perusahaan pada awalnya membuka suatu usaha yang 
bergerak untuk mengelola hasil-hasil alam yang dikhususkan pada bidang 
kayu, yaitu bidang kayu gergaji. Usaha kayu gergaji tersebut dikerjakan 
dengan mesin. 
Untuk mengelola dan mengerjakan usaha kayu gergaji tersebut maka 
perusahaan menampung 7 orang karyawan. Di dalam mengembangkan 
perusahaan maka usahanya diarahkan yang lebih luas dan lebih besar.  
Berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan pihak perusahaan terhadap 
pasaran industri mebel maka secara bertahap dialihkan untuk memasuki 
pasar mebel yang ditempatkan diluar suatu ruangan untuk keperluan 
perlengkapan istirahat atau sebagai alat untuk bersantai di tempat rekreasi. 
Kemudian dengan adanya gagasan tersebut, maka langkah perusahaan 
selanjutnya adalah menambah peralatan mesin untuk digunakan dalam 
pembuatan mebel yang telah direncanakan. Sebagai hasil produksi industri 
mebel perusahaan tersebut untuk yang pertama-tama hanya dipasarkan di 
wilayah Surakarta dan sekitarnya, kemudian untuk perluasan usaha 
perusahaan selanjutnya wilayah pemasaranya diperluas ke beberapa kota 
di Indonesia. Dalam perkembangan perusahaan yang selanjutnya mulai 
tahun 1990 dirintis untuk menembus pasar Internasional, ke negara yang 
punya peluang untuk kerjasama dan punya minat terhadap industri 
kerajinan Indonesia di bidang mebel khususnya produk PT. Art Furniture. 
Maka mulai tahun 1990 Rakabu memperluas usahanya dengan tujuan 
selain menambah modal juga memperkuat kedudukan perusahaan di 
pasaran dalam negeri maupun pasaran luar negeri dan untuk 
perkembangan usahanya, pada saat ini PT. Art Furniture mempunyai 
ratusan karyawan. 
Adapun bentuk usaha PT. Art Furniture ini dapat terwujud atas 
kerjasama antara 3 (tiga) pihak yang telah bekerjasama dengan 
persyaratan dan perjanjian sebagai berikut : 
a. Perusahaan perseorangan ini dengan memakai nama PT. Art Furniture 
adalah cabang dari perusahaan furniture PT. Rakabu yang diambilkan 
dari nama putra sulung Ir. Joko Widodo yang menjabat menjadi 
pimpinan pusat saat ini. 
b. Kedudukan dan kantor PT. Art Furniture di Surakarta, dan jika dianggap 
perlu, maka dengan persetujuannya, perusahaan di tempat-tempat lain 
dapat didirikan atau dibuka cabang atau perwakilan-perwakilannya. 
Pada saat ini PT. Art Furniture telah membuka 6 (enam) cabang di 
Surakarta. 
c. Maksud dan tujuan PT. Art Furniture adalah : 
- Perdagangan umum yang bergerak dalam bidang ekspor 
- Industri baik berat maupun ringan terutama industri kayu 
d. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas maka perusahaan 
ini berhak untuk menjalankan semua dan segala usaha serta tindakan 
yang berhhubungan langsung atau tidak langsung dengan maksud serta 
tujuan di atas tadi, asal dapat memperoleh keuntungan yang syah dan 
halal. 
e. Model perusahaan ini tidak ditentukan besarnya, tetapi pada waktu 
dapat dilihat dari pembukuannya dengan persetujuan para pimpinan 
perusahaan, maka pada setiap saat mereka masing-masing dapat 
menambah jumlah setoran, baik berupa uang atau barang. Setiap 
setoran harus dicatat pada buku perusahaan yang bersangkutan, selain 
uang tunai atau barang-barang maka perusahaan baik aktif maupun 
pasif berhak menyumbangkan tenaga dan pikiran. 
f. Sepakat antara 6 cabang perusahaan, maka dalam perusahaan ini yang 
ditunjuk sebagai pimpinan pusat adalah Ir. Joko Widodo. 
 
 
2. Stuktur Organisasi PT. Art Furniture 
  Untuk mengetahui lebih lanjut tenteng struktur organisasi tersebut 
adalah sebagai berikut : 
  Gambar Struktur Organisasi Perusahaan Art Furniture 
 
 Sumber : Kantor Sekretariat Perusahaan PT. Art Furniture 





















Pemimpin mempunyai kekuasaan penuh terhadap perusahaan. Tugas 
pimpinan adalah menentukan segala kebijaksanaan yang berhubungan 
dengan kegiatan produksi dan mengadakan perencanaan dan pengawasan 
terhadap kegiatan perusahaan. Adapun tugas pimpinan adalah sebagai 
berikut : 
1) Menjadi penanggung jawab utama perusahaan, baik dalam maupun di 
luar perusahaan. 
2) Membawahi departemen secara umum. 
 
b. Kepala Bagian Keuangan 
Membawahi bagian umum dan mengurusi masalah keuangan. 
c. Bagian Umum 
Bertugas bertanggung jawab terhadap administrasi secara umum dan 
mengurusi semua bagian secara menyeluruh. 
d. Bagian Keuangan 
Bertugas mengatur pemasukan operasional keuangan perusahaan. 
e. Kepala Bagian produksi 
Bagian produksi dipimpin oleh seorang kepala bagian produksi dan 
bertanggung jawab langsung kepada pimpinan. Adapun tugas-tugas bagian 
produksi yaitu : 
1) Bertugas mengawasi dan bertanggung jawab terhadap kelancaran 
jalannya proses produksi secara umum. 
2) Memberikan instruksi kepada para pekerja tentang berapa jenis dan 
banyaknya barang yang harus diproduksi. 
3) Melaksanakan kegiatan produksi dengan perencanaan yang telah dibuat 
bersama pimpinan. 
4) Membawahi bagian supervisor penambahan, pembentukan, perakitan 
serta supervisor finishing. 
f. Kepala Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran bertanggung jawab langsung kepada pimpinan. 
Tugasnya mencari pelnggan baru, melayani pembelian langsung dan 
melakukan penagihan, tujuan dari bagian pemasaran ditekankan untuk 
dapat dalam memperluas atau menaikkan presentase penjualan serta 
mempertahankan penjualan yang telah ada dan bertanggung jawab atas 
kelancaran pengisian pengiriman barang dari perusahaan sehingga 
penyerahan kepada konsumen dalam waktu dan jumlah yang tetap. 
g. Supervisor Penahanan 
1) Bertugas bertanggung jawab terhadap barang yang akan diproses 
menjadi komponen. 
2) Mengecek dan mengontrol kualitas bahan yang sesuai dengan bahan 
ekspor. 
h. Supervisor Pembentukan 
1) Bertugas bertanggung jawab terhadap komponen-komponen yang 
dibentuk sesuai dengan konstruksi bahan. 
2) Mengecek dan mengontrol proses perakitan. 
 
i. Supervisor Perakitan 
1) Bertugas bertanggung jawab terhadap quantitas bahan yang akan 
dirakit. 
2) Mengecek dan mengontrol proses perakitan. 
j. Supervisor Finishing 
1) Bertanggung jawab terhadap masalah kwalitas barang. 
2) Mengecek dan mengontrol kualitas barang finishing. 
k. Mandor 
Mandor disini mempunyai tugas mengkoordinir dan mengawasi 
pelaksanaan kerja para karyawan setiap hari, juga memberikan pengarahan 
dan petunjuk kepada karyawan setiap hari, juga memberikan pengarahan 
dan petunjuk kepada karyawan yang dianggapnya ada suatu kesalahan 
atau kurang sesuai dalam menyelesaikan satu unit barang atau lebih. 
l. Karyawan 
Karyawan atau buruh tugasnya adlah melakukan proses produksi atau 
karyawan yang menyelesaikan suatu barang dari barang mentah menjadi 
barang jadi. Karyawan dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Karyawan kayu 
2) Karyawan pengamplasan 
3) Teknisi 
4) Karyawan pemlamiran dan pewarnaan 
 
m. Permodalan 
Modal merupakan salah satu factor yang penting guna menunjang 
kelancaran suatu usaha. Adapun sumber modal perusahaan PT. Art 
Furniture ini adalah modal sendiri dan modal pinjaman dari bank. 
 
3. Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja adalah orang yang bekerja dalam perusahaan. Maksud 
pengadaan tenaga kerja adalah untuk melaksanakan proses produksi. 
Untuk memperoleh hasil yang optimal, perusahaan meubel PT. Art Furniture 
selain menggunakan tenaga kerja (manusia) juga didukung dengan 
menggunakan mesin, artinya bukan otomatis total. Sistem manusia dan 
sistem mesin maksudnya sebagian tugas dilaksanakan oleh mesin, 
sehingga sistem manusia dan sistem mesin akan membentuk sebuah 
sistem gabungan dengan hasil yang diperoleh melalui serangkaian proses 
produksi. 
 Perusahaan meubel PT. Art Furniture tidak mengutamakan pendidikan 
formal tapi lebih mengutamakan ketrampilan, sehingga dalam pengadaan 
tenaga kerja lebih diutamakan yang memiliki ketrampilan dari pada 
pendidikan formal. Selain ketrampilan kedisiplinan dan keuletan juga 
diutamakan. Sekarang jumlah tenaga kerja berjumlah kurang lebih 100 
orang. Namun bila pada saat jumlah order meningkat dan diperlukan 
tambahan tenega kerja, maka akan diambilkan tenaga dari anak cabang 
RAKABU yang lain dan ada pula tenaga harian tidak tetap yang 
dipekerjakan untuk membantu penyelesaian barang pesanan. 
4. Hasil Produksi 
  Produksi adalah menciptakan kegunaan suatu barang, yaitu barang 
mentah yang kemudian diolah menjadi barang yang siap dipakai. Demikian 
juga perusahaan meubel ini memproduksi barang dengan tujuan untuk 
dipasarkan ke konsumen. Hasil produksi ini, antara lain barang rumah 
tangga yaitu meja, kursi, rak hias, almari hias. 
5. Daerah Pemasaran 
 Daerah pemasaran adalah suatu daerah dimana perusahaan akan 
menjual hasil produksinya. Daerah pemasaran yang luas akan lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai 
daerah pemasaran yang sempit, karena daerah pemasaran bisa lebih 
memasarkan hasil produksi. 
 Perusahaan meubel PT. Art Furniture dalam memasarkan hasil 
produksinya untuk meningkatkan dan memajukan usahanya mempunyai 
daerah pemasaran yang cukup luas, diantaranya : Surakarta, Semarang, 
Yogyakarta, dan Palembang. Tetapi mayoritas hasil produksinya diekspor 
ke negara lain, yaitu : Australia, Amerika, Belgia, Perancis, Yunani, 
Singapura, Hawai, dan lain-lain. 
  
6. Saluran Distribusi 
 Untuk memasarkan hasil produksinya, perusahaan menggunakan 
saluran distribusi tidak langsung, artinya saluran distribusi barang dari 
produsen ke konsumen lewat penyalur terlebih dahulu. 
 
7. Jam Kerja dan Hari Kerja 
 Jam kerja yang ditetapkan oleh manajemen pada perusahaan PT. Art 
Furniture adalah : 
Jam Kerja  : 08.00 – 12.00 WIB 
Istirahat : 12.00 0 12.30 WIB 
Jam Kerja : 12.30 – 16.00 WIB 
Sedangkan hari kerja adalah dalam satu minggu, enam hari masuk yaitu 
hari senin sampai dengan hari sabtu, sedangkan hari minggu libur. Tapi 
kalau ada banyak pesanan atau order yang harus selesai dalam waktu 
dekat maka ada beberapa karyawan yang masuk pada hari minggu 
(lembur). 
 
B. Laporan Magang Kerja 
  Magang kerja merupakan bentuk kegiatan penunjang perkuliahan di luar 
kampus yang beroruentasi pada dunia kerja nyata. Bentuk kegiatan magang 
kerja antara lain pendampingan, penyuluhan, pelaporan, dan lain-lain. Dengan 
magang kerja dapat menjadi landasan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan peranan mahasiswa dalam memberikan suatu alternative 
solusi kepada obyek magang kerja untuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan.  
Tujuan magang kerja antara lain : 
1. Mahasiswa dapat lebih menguasai dan mendalami meteri-meteri 
perkuliahan yang diterapkan pada dunia kerja nyata. 
2. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dan pengetahuan 
tentang berbagai aktivitas-aktivitas dalam dunia usaha. 
 Pelaksanaan magang kerja : 
  Tempat  : PT. Art Furniture, Kabupaten Boyolali 
  Jam Magang :  08.00 – 16.00 WIB (istirahat 12.00 – 13.00 WIB) 
  Waktu   : 1,5 bulan (1 Februari – 15 Maret)  
 Adapun rincian kegiatan magang kerja antara lain :  
1. Pengenalan pada para staf dann karyawan 
2. Mengenali lokasi-lokasi produksi 
3. Mengenali masing-masing alat-alat produksi 
4. Mengamati bahan mentah datang dari suplier 
5. Mengamati dan praktek lapangan pada proses pengecekan  
6. Mengamati dan praktek lapangan pada proses pewarnaan 
7. Mengamati dan praktek lapangan pada proses finishing 
8. Mengamati dan praktek lapangan pada proses pengeringan plitur 
9. Mengamati dan praktek lapangan pada proses packing 
   Mengamati proses kontainer 
Adapun dalam pelaksanaan magang kerja kegiatan yang dilakukan oleh 
penulis antara lain : 
1. Melakukan studi pustaka 
2. Melakukan wawancara dengan pihak perusahaan yang terkait 
3. Melakukan pengamatan secara menyeluruh pada bagian produksi 
4. Melakukan pengamatan dan praktek lapangan pada proses lembur 
 
C. ANALISIS DATA 
 1. Deskripsi Data 
    Permintaan meja televisi pada PT. ART FURNITURE  dari bulan ke 
bulan selama tahun 2008 mengalami kenaikan dan juga mengalami 
penurunan. Dalam melakukan peramalan permintaan, terlebih dahulu 
menyiapkan data yang akan dilakukan untuk meramal yaitu data penjualan 
meja televisi pada tahun lalu. Selanjutnya memilih metode peramalan yang 
akan digunakan, dalam hal ini metode yang akan digunakan ada 3 yaitu : 
a) Single Moving Average 3 Bulanan 
b) Single Moving Average 5 Bulanan 
c) Exponential Smoothing dengan α: 0,1 : α: 0,5 : α:0,9 
Dengan membandingklan hasil peramalan dari ketiga metode 
diharapkan memperoleh tingkat kesalahan atau error terkecil, sehingga 
dapat dijadikan pedoman untuk melakukan peramalan periode mendatang. 
Table 3.1 

















a) Single Moving Average 3 Bulanan 
Metode Single Moving Average 3 Bulanan yaitu : melakukan 
peramalan dengan dasar data bulan sebelumnya. Untuk itu 
diperlukan minimal 3 data periode sebelumnya. Metode ini 
dilakukan dengan cara menjumlahkan ketiga data, kemudian 
dibagi dengan angka 3 
Rumus : 
St + 1=    
Keterangan: 
St + 1 = Forecast untuk period ke t+1. 
Xt = Data pada periode t. 
     n = Jangka waktu Moving averages. 
Apabila diterapkan dalam data penerimaan PT. Art Furniture, 
maka : 
Hitungan dalam 3 bulanan 































































Untuk ramalan bulan Januari 2009 dengan metode moving 
average 3 bulanan  adalah sebagai serikut : 






Karena data berupa data permintaan meja televisi, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
   0 – 0,499 Dibulatkan menjadi   0 




   Tabel 3.2 
Peramalan Permintaan Meja Televisi 
Metode Single Moving Average 3 Bulanan 
Pada PT. ART FURNITURE 
Bulan Permintaan Forecast 
Jan 50 - 
Feb 100 - 
Mar 80 - 
Apr 60 77 
Mei 75 80 
Jun 100 72 
Jul 75 78 
Agt 50 83 
Sept 80 75 
Okt 75 68 
Nov 100 68 
Des 100 85 
Jan 2009 - 92 
 
 
Dari table 3.2 dapat dilihat bahwa peramlan menggunkan metode Single 
Moving Average 3 Bulanan dapat dimulai pada bulan keempat yaitu 
bulan April peramalan dapat dimulai, karena pada bulan Januari, 
Februari, dan Maret digunakan sebagi dasar dalam menentukan 
peramalan permintaan PT. Art Furniture. Dari hasil ramalan tidak sesuai 
dengan kenyataan masih terdapat kesalahan, maka itu diperlukan 
adanya perhitungan kesalahan (error) dengan rumus : 
Error    : Data dikurangi peramalan  
Absolute Error ( AE )  : Mengubah tanda negatif(-) menjadi 
positif(+) 
Squared Error ( SE )   : Mengkuadratkan Error 
Mean Absolute Error ( MAE ) : Rata-rata Absolute Error 
Mean Squared Error ( MSE)  : Rata-rata Squared Error 
Tabel 3.3 
Perhitungan Error Peramalan Penjualan Meja Televisi 
Metode Single Moving Average 3 Bulanan 
Pada PT. Art Furniture 
Bulan Permintaan Forecast Error Abs Error Error² 
Jan 50     
Feb 100     
Mar 80     
Apr 60 77 -17 17   289 
Mei 75 80 -5 5 25 
Jun 100 72 28 28 784 
Jul 75 78 -3 3 9 
Agt 50 83 -33 33 1089 
Sept 80 75 5 5 25 
Okt 75 68 8 8 64 
Nov 100 68 32 32 1024 
Des 100 85 15 15 225 
Jumlah    146 3534 
Rata-Rata    16.22 392.67 
 
 Penyimpanagan ( Error ) dalam peramalan permintaan produk meja televisi 
dengan metode Moving Average 3 bulanan pada PT. Art Furniture yaitu, untuk 
mean absolute error sebesar 16.22 dan untuk mean squared error sebesar 392.67. 
 
b) Single Moving Average 5 Bulanan 
Metode Single Moving Average 5 Bulanan yaitu : melakukan 
peramalan dengan dasar data bulan sebelumnya. Untuk itu 
diperlukan minimal 5 data periode sebelumnya. Metode ini 
dilakukan dengan cara menjumlahkan ketiga data, kemudian 
dibagi dengan angka 5 
Rumus : 
St + 1=    
Dimana: 
St + 1 = Forecast untuk period ke t+1. 
Xt = Data pada periode t. 
     n = Jangka waktu Moving averages. 
Apabila diterpakan dalam data penerimaan  PT. Art Furniture, maka: 
Hitungan dalam 5 bulanan 
















































Untuk ramalan bulan Januari 2009 dengan metode moving 
average 5 bulanan  adalah sebagai serikut : 
 
 







Karena data berupa data permintaan meja televisi, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
   0 – 0,499 Dibulatkan menjadi   0 




 Tabel 3.4 
Peramalan Permintaan Meja Televisi 
Metode Single Moving Average 5 Bulanan 
Pada PT. ART FURNITURE 
Bulan Permintaan Forecast 
Jan 50   - 
Feb 100 - 
Mar 80 - 
Apr 60 - 
Mei 75 - 
Jun 100 73 
Jul 75 83 
Agt 50 78 
Sept 80 72 
Okt 75 76 
Nov 100 76 
Des 100 76 
Jan 2009 - 81 
 
 
 Dari table 3.4 dapat dilihat bahwa peramlan menggunkan metode 
Single Moving Average 5 Bulanan dapat dimulai pada bulan keenam yaitu bulan 
Juni peramalan dapat dimulai, karena pada bulan Januari, Februari, Maret, April, 










 Penghitungan kesalahan dapat dilihat dalam table berikut : 
Tabel 3.5 
Perhitungan Error Peramalan Penjualan Meja Televisi 
Metode Single Moving Average 5 Bulanan 
Pada PT. Art Furniture 
Bulan Permintaan Forecast Error Abs Error Error² 
Jan 50       
Feb 100     
Mar 80     
Apr 60     
Mei 75     
Jun 100 73 27 27 729 
Jul 75 83 -8 8 64 
Agt 50 78 -28 28 784 
Sept 80 72 8 8 64 
Okt 75 76 -1 1 1 
Nov 100 76 24 24 576 
Des 100 76 24 24 576 
Jumlah    120 2794 
Rata-Rata    17.1428571 399.142857 
 
Penyimpangan ( Error ) dalam peramalan permintaan produk meja televisi 
dengan metode Moving Average 5 bulanan pada PT. Art Furniture yaitu, untuk 
mean absolute error sebesar 17.1428571 = 17 dan untuk Mean Squared error 
sebesar 399.142857 = 399. 
c) Exponential Smoothing 
Dalam meramalkan penjualan dengan metode ini 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
St + 1 = αXt + (1 – α)St 
Dimana: 
St + 1 = Nilai ramalan untuk periode berikutnya. 
α  = Konstanta penulisan (0-1). 
Xt  = Data pada periode t. 
St = Nilai penulisan yang lama atau rata-rata yang 
dimuluskan hingga periode t-1. 
Dalam metode ini besarnya α yang paling cocok bisa dipilih 
secara treal and error sampai menghasilkan α yang paling baik. 
Dalam hal ini penulis memilih nilai α diantara 0,1: 0,5: 0,9, karena 
α tersebut cocok untuk digunakan dalam meramal hal-hal yang 
fluktuasinya secara random atau tidak teratur. Dari nilai α : 0,1 
mewakili data lama diberi bobot yang lebih kecil, α : 0,5 mewakili 
data lama dan data terbaru mempunyai bobot yang sama ( 
seimbang ) dan α : 0,9 mewakili data terbaru diberi bobot yang 
lebih besar. 
Dalam Metode Exponential Smoothing  perhitungan 
ramalannya dengan menggunkan tiga nilai α yang berbeda, 
kerena untuk membandingkan nilai α man yang cocok digunakan 
untuk meramalkan penjualan, maka menentukan hasil ramalan 
yang paling baik dipilih dari hasil ramalan mana yang mempunyai 
nilai Mean Absolute Error dan Mean Squared Error yang terkecil. 
(1) Exponential Smoothing Alpha 0,1 
Exponential Smoothing dengan  Alpha 0,1 artinya 
memberikan bobot yang lebih kecil. Pada peramalan 
sebelumnya dibandingkan dengan data sebelumnya, 
Apabila diterapkan dalam data penjualan PT. Solo 
Murni Maka : 
Rumus: 
St + 1 = αXt + (1 – α)St 
 Metode Exponential Smoothing (α = 0,1) 
F Maret 2008 = 50 + 0,1 (100 – 50) 
= 55 
F April 2008   = 55 + 0,1 (80 – 55) 
= 57.5 
F Mei 2008  = 57.5 + 0,1 (60 –57.5) 
= 57.75 
F Juni 2008  = 57.75 + 0,1 (75 – 57.75) 
= 59.475 
F Juli 2008  = 59.475 + 0,1 (100 – 59.475) 
= 63.5275 
F Agustus 2008  = 63.5275 + 0,1 (75 – 63.5275) 
= 64.67475 
F September 2008 = 64.67475 + 0,1 (50 – 64.67475) 
= 63.207275 
F Oktober 2008 = 63.207275+ 0,1(80–63.207275) 
= 64.8865475 
F November 2008  = 64.8865475+0,1(75–64.8865475) 
= 65.89789275 
F Desember 2008  =65.89789275+0,1(100–   
65.89789275) 
= 69.30810348 
Untuk ramaln bulan Januari 2009 dengan Exponential 
Smoothing (α : 0,1) adalah sebagai serikut : 
F Januari 2009  =69.30810348+0,1(100- 
69.30810348) 
= 72.37729313 
Karena data berupa data permintaan meja televisi, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
   0 – 0,499 Dibulatkan menjadi   0 




Peramalan Permintaan Meja Televisi 
Metode Exponential Smoothing Alpha 0,1 
Pada PT. ART FURNITURE 
Bulan Permintaan Forecast 
Jan 50 - 
Feb 100 50 
Mar 80 55 
Apr 60 58 
Mei 75 58 
Jun 100 59 
Jul 75 64 
Agt 50 65 
Sept 80 63 
Okt 75 65 
Nov 100 66 
Des 100 69 
Jan 2009 - 72 
 
 
Tabel 3.6 menunjukan perbandingan peramalan permintaan PT. Art 
Furniture dengan menggunkan metode Exponential Smoothing alpha 0,1. 
Dari tabel dapat dilihat bahwa untuk bulan Januari 2008 belum bisa 
melakukan peramalan, karena belum ada data peramalan periode 
sebelumnya. Bulan Februari 2008 peramalan dengan menggunakan data 
terdekat yaitu sebelumnya (Januari 2008). Perhitungan kesalahan dapat 
dilihat dalam Tabel berikut : 
 
Tabel 3.7 
Perhitungan Error Peramalan Permintaan Produk Meja Televisi 
Metode Exponential Smoothing Alpha 0,1 
Pada PT. Art Furniture 
Bulan Permintaan Forecast Error Abs Error Error² 
Jan 50       
Feb 100 50 50 50 2500 
Mar 80 55 25 25 625 
Apr 60 58 2 2 4 
Mei 75 58 17 17 289 
Jun 100 59 41 41 1681 
Jul 75 64 11 11 121 
Agt 50 65 -15 15 225 
Sept 80 63 17 17 289 
Okt 75 65 10 10 100 
Nov 100 66 34 34 1156 
Des 100 69 31 31 961 
Jumlah    253 7951 
Rata-Rata    23 722.8 
 
Penyimpangan ( Error ) dalam peramalan permintaan produk meja televisi 
dengan metode Exponential Smoothing Alpha 0.1 PT. Art Furniture yaitu untuk 
Mean Absolute Error sebesar 23 dan untuk  Mean Squared Error sebesar 722.8 = 
723. 
(2) Exponential Smoothing Alpha 0,5 
Exponential Smoothing dengan  Alpha 0,5 artinya 
memberikan bobot yang sama antara peramalan 
sebelumnya dengan data sebelumnya, sehingga 
menjadi keseimbangan. Apabila diterapkan dalam data 
penjualan PT. Art Furniture Maka : 
Rumus: 
St + 1 = αXt + (1 – α)St 
Metode Exponential Smoothing (α = 0.5) 
F Maret 2008 = 50 + 0,5 (100 – 50) 
= 75 
F April 2008   = 75 + 0,5 (80 – 75) 
= 77.5 
F Mei 2008  = 77.5 + 0,5 (60 –77.5) 
= 68.5 
F Juni 2008  = 68.5 + 0,5 (75 – 68.5) 
= 71.87 
F Juli 2008  = 71.87 + 0,5 (100 – 71.87) 
= 85.94 
F Agustus 2008  = 85.94 + 0,5 (75 – 85.94) 
= 80.45 
F September 2008 = 80.45 + 0,5 (50 – 80.45) 
= 65.23 
F Oktober 2008 = 65.23 + 0,5 (80 – 65.23) 
= 72.62 
F November 2008  = 72.62 + 0,5 (75 – 72.62) 
= 73,81 
F Desember 2008  =73.81 + 0,5 ( 100 – 73.81) 
= 83.90 
Untuk ramalan bulan Januari 2009 dengan Exponential 
Smoothing (α : 0,5) adalah sebagai serikut : 
F Januari 2009  =83.90 + 0,5 ( 100 – 83.90) 
= 91.95 
Karena data berupa data permintaan meja televisi, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
    0 – 0,499 Dibulatkan menjadi   0 
0,5 – 0,999 Dibulatkan menjadi   1 
Tabel 3.8 
Peramalan Permintaan Meja Televisi 
Metode Exponential Smoothing Alpha 0,5 
Pada PT. ART FURNITURE 
 
Bulan Permintaan Forecast 
Jan 50 - 
Feb 100 50 
Mar 80 75 
Apr 60 78 
Mei 75 69 
Jun 100 72 
Jul 75 86 
Agt 50 80 
Sept 80 65 
Okt 75 73 
Nov 100 74 
Des 100 84 
Jan 2009 - 92 
 Tabel 3.8menunjukan perbandingan peramalan permintaan PT. Art 
Furniture dengan menggunkan metode Exponential Smoothing alpha 0,5.Dari tabel 
dapat dilihat bahwa untuk bulan Januari 2008 belum bisa melakukan peramalan, 
karena belum ada data peramalan periode sebelumnya. Bulan Februari 2008 
peramalan dengan menggunakan data terdekat yaitu sebelumnya (Januari 2008). 
Perhitungan kesalahan dapat dilihat dalam Tabel berikut : 
 
Tabel 3.8 
Perhitungan Error Peramalan Permintaan Produk Meja Televisi 
Metode Exponential Smoothing Alpha 0,5 
Pada PT. Art Furniture 
Bulan Permintaan Forecast Error Abs Error Error² 
Jan 50       
Feb 100 50 50 50 2500 
Mar 80 75 5 5 25 
Apr 60 78 -18 18 324 
Mei 75 69 6 6 36 
Jun 100 72 28 28 784 
Jul 75 86 -11 11 121 
Agt 50 80 -30 30 900 
Sept 80 65 15 15 225 
Okt 75 73 2 2 4 
Nov 100 74 26 26 676 
Des 100 84 16 16 256 
Jumlah    207 5851 
Rata-Rata    18.8181 531.9091 
 
Penyimpangan ( Error ) dalam peramalan permintaan produk meja televisi 
dengan metode Exponential Smoothing alpha 0.5 PT.Art Furniture untuk mean 
absolute error sebesar 18.8181 = 19 dan untuk mean squared error sebesar 
531.9091 = 532. 
(3) Exponential Smoothing Alpha 0,9 
Exponential Smoothing dengan  Alpha 0,9 artinya 
memberikan bobot yang sama antara peramalan 
sebelumnya dengan data sebelumnya, sehingga 
menjadi keseimbangan. Apabila diterapkan dalam data 
penjualan PT. Art Furniture Maka : 
Rumus: 
St + 1 = αXt + (1 – α)St 
Metode Exponential Smoothing (α = 0.9) 
F Maret 2008 = 50 + 0,9 (100 – 50) 
= 95 
F April 2008   = 95 + 0,9 (80 – 95) 
= 81.5 
F Mei 2008  = 81.5 + 0,9 (60 –81.5) 
= 62.15 
F Juni 2008  = 62.15 + 0,9 (75 – 62.15) 
= 73.72 
F Juli 2008  = 73.72 + 0,9 (100 – 73.72) 
= 97.34 
F Agustus 2008  = 97.34 + 0,9 (75 – 97.34) 
= 77.24 
F September 2008 = 77.24 + 0,9 (50 – 77.24) 
= 52.72 
F Oktober 2008 = 52.72 + 0,9 (80 – 52.72) 
= 77.27 
F November 2008  = 77.27 + 0,9 (75 – 77.27) 
= 75.23 
F Desember 2008  =75.23 + 0,9 ( 100 – 75.23) 
= 97.52 
Untuk ramalan bulan Januari 2009 dengan Exponential 
Smoothing (α : 0,9) adalah sebagai serikut : 
F Januari 2009  =97.52 + 0,9 ( 100 – 97.52) 
= 99.75 
Karena data berupa data permintaan meja televisi, maka tidak 
mungkin hasilnya berupa pecahan, maka untuk itu hasil pecahan 
dibulatkan dengan syarat : 
    0 – 0,499 Dibulatkan menjadi   0 
0,5 – 0,999 Dibulatkan menjadi   1 
 
Tabel 3.9 
Peramalan Permintaan Meja Televisi 
Metode Exponential Smoothing Alpha 0,9 
Pada PT. ART FURNITURE 
Bulan Permintaan Forecast 
Jan 50 - 
Feb 100 50 
Mar 80 95 
Apr 60 82 
Mei 75 62 
Jun 100 74 
Jul 75 97 
Agt 50 77 
Sept 80 53 
Okt 75 77 
Nov 100 75 
Des 100 98 
Jan 2009 - 100 
 
 
Tabel 3.9 menunjukan perbandingan peramalan permintaan PT. Art 
Furniture dengan menggunkan metode Exponential Smoothing alpha 0,9. 
Dari tabel dapat dilihat bahwa untuk bulan Januari 2008 belum bisa 
melakukan peramalan, karena belum ada data peramalan periode 
sebelumnya. Bulan Februari 2008 peramalan dengan menggunakan data 
terdekat yaitu sebelumnya (Januari 2008). Perhitungan kesalahan dapat 




Perhitungan Error Peramalan Permintaan Produk Meja Televisi 
Metode Exponential Smoothing Alpha 0,9 
Pada PT. Art Furniture 
Bulan Permintaan Forecast Error Abs Error Error² 
Jan 50       
Feb 100 50 50 50 2500 
Mar 80 95 15 15 225 
Apr 60 82 -22 22 484 
Mei 75 62 13 13 169 
Jun 100 74 26 26 676 
Jul 75 97 -22 22 484 
Agt 50 77 -27 27 729 
Sept 80 53 27 27 729 
Okt 75 77 -2 2 4 
Nov 100 75 25 25 625 
Des 100 98 2 2 4 
Jumlah    231 6629 
Rata-Rata    11 602.6364 
 
Penyimpangan ( Error ) dalam peramalan permintaan produk meja televisi 
dengan metode Exponential Smoothing alpha 0.9  PT.Art Furniture untuk mean 
absolute error sebesar 11 dan untuk mean squared error sebesar 602.6364 = 603. 
 
Tabel 3.11 
Perbandingan Mean Absolute Error dan Mean Squared Error 
PT. Art Furniture 
Single Moving Average Exponential Smoothing Kategori 
3 Bulanan 5 Bulanan Alpha 0.1 Alpha 0.5 Alpha 0.9 
MAE 16.22 17.1428571 23 18.8181 11 








Perbandingan Moving Average dan Exponential Smoothing 
 Pada Bulan Januari 2009 
PT. Art Furniture 
 
Single Moving Average Exponential Smoothing 
3 Bulanan 5 Bulanan Alpha 0.1 Alpha 0.5 Alpha 0.9 
92 meja 81 meja 72 meja 92 meja 100 meja 
 
 Dari data perbandingan tabel diatas metode yang paling efektif untuk 
meramalkan produk meja televisi adalah dengan menggunakan metode Single 
Moving Average 3 bulanan karena mempunyai tingkat kesalahan atau MSE yang 










Dengan selesainya tugas akhir dengan judul “ Peramalan Permintaan 
Produk Meja Televisi Pada PT. ART FURNITURE di Boyolali “. Dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Peramalan permintaan produk meja televisi pada bulan Januari 2009 adalah: 
a. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan produk meja televisi 
dengan menggunakan metode moving average 3 bulanan  pada bulan 
Januari 2009 adalah 92 buah meja televisi. 
b. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan produk meja televisi 
dengan menggunakan metode moving average 5 bulanan  pada bulan 
Januari 2009 adalah 81 buah meja televisi. 
c. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan produk meja televisi 
dengan menggunakan metode exponential smoothing α 0.1 pada bulan 
Januari 2009 adalah 72 buah meja televisi. 
d. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan produk meja televisi 
dengan menggunakan metode exponential smoothing α 0.5 pada bulan 
Januari 2009 adalah 92 buah meja televisi. 
e. Berdasarkan perhitungan ramalan permintaan produk meja televisi 
dengan menggunakan metode exponential smoothing α 0.9 pada bulan 
Januari 2009 adalah 100 buah meja televisi. 
2.Hasil dari penghitungan untuk tingkat kesalahan peramalan permintaan 
meja televisi dengan kesalahan kuadrat rata-rata atau mean square error 
(MSE) adalah: 
a. Dengan moving average 3 bulanan  =  392.67 
b. Dengan moving average 5  bulanan  = 399.142857 
c. Dengan exponential smoothing α 0.1 = 722.8 
d. Dengan exponential smoothing α 0.5 = 531.9091 
e. Dengan exponential smoothing α 0.9    = 602.6364 
 
2) SARAN 
Dari hasil penghitungan diatas, saran yang diberikan kepada PT. ART 
FURNITURE  adalah : 
a. Sebaiknya perusahaan didalam melakukan kegiatan peramalan 
sebaiknya menggunakan metode moving average dan metode 
exponential smoothing. 
b. Perusahaan sebaiknya menggunakan metode moving average 3 
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